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Abstrak 

Pemilihan metode dan pelarut ekstraksi merupakan faktor penentu dari efesiensi ekstraksi fitokimia dengan 

karakteristik fisiko-kimia yang unik dan beragam. Tujuan kajian Pustaka ini adalah untuk mengumpulkan dan 

mengkaji informasi mengenai metode dan pelarut ekstraksi senyawa zerumbone dari rimpang Zingiber zerumbet 

(L) Smith. yang digunakan dan telah dilaporkan oleh berbagai peneliti. Data dan informasi dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai database seperti MDPI, dan google schoolar. Hasil kajian ini menemukan berbagai teknik 

ekstraksi zerumbone adalah Microwave-Assisted Extraction, Supercrtitical-CO2, Subcritical Water Extraction, 

hidrodistilasi, soxhletasi, refluks, maserasi. Jenis pelarut yang digunakan adalah etanol, methanol, etil asetat, n-

heksan, klororform, dan air. Dari kajian pustaka diketahui bahwa efesiensi ekstraksi dengan teknik tertentu sangat 

tergantung pada pemilihan pelarut yang tepat.  

 

Kata kunci: Microwave-Assisted Extraction, Supercritical-CO2, Subcritical Water Extraction, hidrodistilasi, 

Refluks 

 

PENDAHULUAN 
Lempuyang dalam bahasa bugis dikenal sebagai Lappujang merupakan salah satu jenis temulawak khas 

Indonesia yang termasuk dalam keluarga Zingiberaceae dan banyak digunakan oleh sebagian masyarakat bugis 

baik sebagai sayur atau sebagai obat tradisional. Lempuyang sebagai obat tradisional dalam hal ini digunakan 

sebagai anti inflamatori,anti mikroba, dan anti analgesik (Silalahi 2018). 

Rhizoma Zingiber zerumbet L Smith mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak 

esensial. Komponen utama minyak atsiri herba Z. zerumbet adalah zerumbone ((2E,6E,10E)-2,6,9,9-

tetramethylcycloundeca-2,6,10-trien-1-one), suatu monosiklik seskuiterpen yang mengandung gugus dienon 

terkonjugasi silang (Kitayama et al., 2002). Zerumbone memiliki berbagai aktivitas farmakologi, seperti 

antioksidan (Sidahmed et al., 2015), antiinflamasi (Murakami et al., 2004), antikanker (Kirana et al., 2009; 

Murakami et al., 2002), antibakteri dan antimutagenik (Santosh Kumar et al., 2013), antimikroba (Abdul et al., 

2008) dan antidiabetes (Tzeng et al., 2013b). Dengan banyaknya manfaat obat dari zerumbone maka diperlukan 

optimalisasi proses ekstraksi senyawa ini dari Zingiber zerumbet L.  sebagai sumber alami utama dari zerumbone. 

Banyak langkah yang terlibat dalam memperoleh fitokimia dari tumbuhan, termasuk penggilingan, 

homogenisasi, dan ekstraksi. Di antara langkah-langkah tersebut, ekstraksi memiliki efek terbesar pada perolehan 

dan isolasi senyawa fitokimia aktif dari bahan tanaman. Berbagai faktor menentukan efesiensi ekstraksi, seperti 

sifat kimia fitokimia, pemilihan metode ekstraksi, ukuran partikel sampel, jenis pelarut ekstraksi, dan adanya zat 

pengganggu. 

Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi penting terkait metode ekstraksi 

dan pelarut ekstraksi yang optimal untuk menarik senyawa zerumbone dari matriks simplisia rimpang Z.zerumbet. 

Hasil dari kajian ini akan sangat bermanfaat dalam penelitian terkait ekstraksi zerumbone agar diperoleh senyawa 
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tersebut dalam jumlah maksimal sehingga studi terkait dosis dan aktivitas farmakologi dapat menghasilkan data 

dan informasi yang lebih baik.  

 

METODE PENELITIAN 
 

Database yang digunakan untuk mencari literatur yaitu MDPI (Multidisciplinary Digital Publishing), dan Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci “ekstraksi zerumbone”, “zerumbone extraction”, “solvent extraction of 

zerumbone”.  

 

 

METODE DAN PELARUT EKSTRAKSI ZERUMBONE 

1. Microwave-Assisted Extraction  
Dalam ekstraksi gelombang mikro, pelepasan senyawa fitokimia dari matriks sampel yang berbeda sangat 

ditentukan oleh daya gelombang mikro yang memecah dinding sel, dan mempengaruhi kondisi kesetimbangan 

dan pergerakan sampel selama proses ekstraksi berlangsung. Meningkatkan daya microwave mempercepat 

ekstraksi  zerumbone. Ghasemzadeh et al (2017) melaporkan prosedur hasil optimasi ekstraksi zerumbone dengan 

teknik MAE dengan metode RSM (Response surface methodology). Kondisi berikut sesuai untuk ekstraksi 

zerumbone dari rimpang Z. zerumbet: Konsentrasi etanol, 44%; waktu penyinaran, 38,5 detik; daya gelombang 

mikro, 518 W; dan rasio cair-padat, 38 mL/g. Ekstrak yang dioptimalkan menunjukkan aktivitas antiproliferatif 

yang signifikan terhadap garis sel kanker HeLa tanpa toksisitas pada sel normal (Ghasemzadeh et al., 2017). 

 

2. Supercritical-CO2 extraction 
Ekstraksi cairan superkritis (SFE) dikenal sebagai metode yang cepat dan efisien untuk mengekstraksi 

senyawa non-polar dari matriks tanaman. Karbon dioksida adalah pelarut yang paling banyak digunakan untuk 

mengekstraksi bahan alam untuk makanan dan obat-obatan. Dalam praktiknya karbon dioksida (CO2) digunakan 

di sebagian besar proses ekstraksi fluida superkritis analitik (SFE) karena beberapa alasan. CO2 tidak mudah 

terbakar, tidak beracun, biaya relatif rendah dan tersedia dalam kemurnian tinggi dan dapat dihilangkan dengan 

mudah dari ekstrak. Selain itu, karbon dioksida masing-masing memiliki tekanan kritis rendah (74 bar) dan suhu 

(32 °C) (Omar et al., 2013). Karbon dioksida adalah pelarut inert, murah, tidak berbau, tidak berasa dan ramah 

lingkungan.  

Norulaini, et al (2009) telah melakukan optimasi ekstraksi zerumbone dari rimpang Z.zerumbet dengan 

metode  Supercritical-CO2 extraction. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan adalah parameter paling 

signifikan yang mempengaruhi jumlah senyawa yang diekstraksi. Ketika suhu dijaga konstan dan tekanan 

dinaikkan, semua variabel dependen meningkat secara bersamaan. Karena tekanan dan temperatur merupakan dua 

faktor utama yang berpengaruh dalam ekstraksi menggunakan SC–CO2, setiap kombinasi dari kedua parameter 

ini dapat dipilih untuk memastikan kombinasi optimal untuk senyawa tertentu dalam ekstrak. Ekstraksi pada 30 

°C dan 55 MPa dengan jumlah total 30 g CO2 yang digunakan ternyata memaksimalkan semua respon (Norulaini 

et al., 2009). 

 

3. Subcritical Water Extraction 
Ekstraksi air subkritis (SWE) adalah salah satu teknologi ekstraksi hijau ini, dan yang paling menjanjikan. 

Istilah air subkritis mengacu pada air cair pada suhu dan tekanan di bawah titik kritisnya (Tc = 374,15 °C, Pc = 

22,1 MPa). Tekanan air subkritis harus lebih tinggi dari tekanan uap pada suhu tertentu agar air tetap dalam 

keadaan cair. Sifat fisiko-kimia air subkritis ditentukan oleh suhu. Keuntungan substansial dari SWE adalah bahwa 

air adalah pelarut yang aman, tidak beracun, mudah diakses dengan selektivitas yang dapat diatur dan efisiensi 

yang unggul sehubungan dengan teknik ekstraksi konvensional (Cheng et al., 2021; Ko et al., 2020). 

Hasil ekstraksi zerumbone dengan metode Subcritical water extraction nampaknya masih lebih rendah 

dibandingkan dengan metode sokhletasi dengan pelarut (Mohamad Abdul Wahab et al., 2019; Wahab et al., 2022). 

Hal ini dapat dijelaskan oleh teori “like dissolves like”. Bahwa zerumbone merupakan molekul polar sehingga 

dapat terekstraksi dengan pelarut polar, terutama dengan pelarut organic yang memiliki kandungan air, seperti 

etanol.  

 
4. Hidrodistillasi 

Hidrodistilasi merupakan metode ekstraksi yang paling banyak digunakan untuk senyawa esensial dari bahan 

tanaman seperti bunga atau kayu, dan sering diterapkan untuk mengisolasi bahan alam yang tidak larut dalam air 

dengan titik didih yang tinggi. Secara singkat, proses hidrodistilasi melibatkan perendaman bahan tanaman dalam 

air dan kemudian direbus. Dalam metode ini minyak yang diekstraksi dilindungi oleh air di sekitarnya yang 

digunakan sebagai penghalang dan pencegahan terhadap panas berlebih. Fraksi berair diperoleh dengan 
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mengembunkan uap minyak atsiri. Kemudian minyak atsiri dikristalisasi menggunakan air dingin yang 

bersirkulasi. Kristal yang terbentuk kemudian dikumpulkan. Untuk mendapatkan zerumbone yang sangat murni, 

dilakukan rekristalisasi menggunakan heksana dan larutan didiamkan hingga menguap.  

Metode hidrodistilasi ini telah dilaporkan oleh banyak peneliti (Das et al., 2013; Ibrahim et al., 2010; Noor 

& Sirat, 2016; Sivasothy et al., 2012). Metode ini memiliki beberapa keuntungan seperti bahan yang dibutuhkan 

dapat didistilasi pada suhu di bawah 100 °C (Kalantari et al., 2017). Teknik konvensional seperti ekstraksi pelarut 

dan hidrodistilasi memiliki beberapa kelemahan termasuk waktu persiapan dan ekstraksi yang lama dan jumlah 

besar pelarut organik yang dibutuhkan. 

 

 

5. Refluks 
Ekstraksi refluks adalah proses ekstraksi padat-cair pada suhu konstan dengan penguapan dan kondensasi 

pelarut berulang untuk jangka waktu tertentu tanpa kehilangan pelarut. Shieh, at al (2017) mengekstraksi 

zerumbone dari rimpang Z.zerumbet dengan merefluks rimpang segar dalam etanol 95%, pada suhu 80°C selama 

6 jam. Ekstrak disaring dan dipekatkan dengan rotary evaporator untuk menghilangkan etanol. Ekstrak diencerkan 

dengan air dan dipartisi dengan dietil eter. Lapisan dietil eter diaplikasikan pada kromatografi kolom silika gel 

(7,0 cm id × 75 cm) dengan gradien n-hexane-ethyl acetate (EtOAc) (10:0 → 10:1 → 5: 1 → 3:1 → 2:1 → 1:1 → 

0:10). Elute n-heksana-EtOAc (10:1) direkristalisasi dengan metanol, dan diperoleh 1,30 g kristal jarum 

zerumbone. Kemurnian zerumbone ditentukan dengan kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC), dan terbukti 

melebihi 99,5% (Shieh et al., 2017). 

Lallo, dkk (2018) telah melakukan ekstraksi dengan berbagai jenis cairan penyari yang berbeda dan 

membandingkan beberapa metode ekstraksi untuk menentukan metode yang terbaik untuk menarik senyawa 

zerumbone dari rimpang Z. zerumbet. Mereka menemukan bahwa  penggunaan cairan pelarut n-heksan dengan 

metode maserasi terbukti menarik zerumbone dalam jumah yang paling besar. Demikian juga dengan penggunaan 

pelarut methanol pada metode refluks (Lallo et al., 2018). Chien, at al (2008) juga telah melakukan ekstraksi 

zerumbone dmenggunakan pelarut methanol pada suhu 80°C selama 1 jam yang dilanjutkan dengan fraksinasi 

untuk memisahkan senyawa zerumbone (Chien et al., 2008).  

 

6. Sokhletasi 
Ekstraksi dengan alat Soxhlet adalah salah satu teknik pretreatment yang paling banyak digunakan untuk 

sampel padat dan telah digunakan selama lebih dari satu abad. Keuntungan dari metode ekstraksi soxhletasi adalah 

terjadinya pergantian pelarut secara kontinu otomatis sehingga menghasilkan efisiensi ekstraksi yang tinggi,  

membutuhkan waktu yang lebih singkat dan penggunaan pelarut yang lebih sedikit dibandingkan dengan teknik 

maserasi atau perkolasi  (Zhang et al., 2018). Selain itu, metode ini memiliki beberapa keunggulan seperti kontak 

berulang antara sampel dan bagian segar dari pelarut. Setelah langkah pencucian tidak diperlukan filtrasi. Namun, 

kerugian terpenting dari metode ini adalah konsumsi waktu yang lama, dan penggunaan sejumlah besar pelarut 

yang menyebabkan masalah lingkungan. Dalam beberapa kasus, ekstraksi sampel pada titik didih pelarut dapat 

menyebabkan dekomposisi termal senyawa target (Kalantari et al., 2017). 

 

7. Maserasi 
Murakami, at al (1999) melakukan ekstraksi zerumbone dari rimpang segar Z.zerumbet menggunakan 

pelarut methanol. Ekstrak ini kemudian dipartisi dengan koroform:air deionisasi (1:1). Lapisan kloroform 

kemudia dipisahkan dengan kromatografi kolom dengan eluen n-heksan:etil asetat dan menghasilkan senyawa 

zerumbone (Murakami et al., 1999). Metode ini kemudian diadopsi oleh peneliti lain untuk mengekstraksi dan 

mengisolasi zerumbone untuk tujuan pengujian aktivitas farmakologi yang berbeda (Ohnishi et al., 2013).  

Ekstraksi zerumbone dengan teknik maserasi terbukti dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 

pelarut, seperti (Hong et al., 2016; Huang et al., 2005; Lallo et al., 2018; Noviyanti Sutardi et al., 2015; Sriphana 

et al., 2013; Tzeng et al., 2013a, 2013b), kloroform (Murakami et al., 2003), n-heksan, etil asetat (Kapitan et al., 

2017), aseton (Diastuti et al., 2022). 

Berbagai metode ekstraksi dan jenis pelarut telah terbukti mampu menarik zerumbone dari matriks sampel 

rimpang Z. zerumbet. Pemilihan metode ekstraksi ini tidak dapat dipisahkan dengan jenis pelarut yang digunakan. 

Seperti halnya yang dilaporkan oleh Lallo, dkk, (2018) bahwa dengan metode ekstraksi konvensional, terbukti 

metode refluks dengan cairan penyari methanol menghasilkan zerumbone dengan kadar tertinggi. Sedangkan 

metode maserasi dengan pelarut n-heksan mampu menarik senyawa zerumbone lebih banyak dibandingkan 

dengan pelarut methanol atau etanol.  

Dampak metode ekstraksi yang berbeda (refluks, microwave, soxhlet dan sonikasi) dan pelarut (etanol, 

metanol, n-heksana dan kloroform) pada kandungan zerumbone dari rimpang Z. zerumbet telah dievaluasi oleh 

Ghasemzadeh, at al (2017).  Perbedaan signifikan diamati antara metode ekstraksi dan pelarut yang berbeda. 

Konsentrasi zerumbone terendah (2,66 mg/g DM) terdeteksi dari pelarut kloroform dan metode ekstraksi soxhlet, 

sedangkan konsentrasi tertinggi (4,82 mg/g DM) diamati pada pelarut etanol dengan metode ekstraksi gelombang 
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mikro. Dari semua sistem pelarut yang diuji, etanol terbukti menjadi pelarut yang paling efisien untuk ekstraksi 

zerumbone. Kandungan zerumbone tertinggi diamati menggunakan pelarut etanol dalam ekstraksi gelombang 

mikro, diikuti dengan ekstraksi sonikasi (Ghasemzadeh et al., 2017).   

 

KESIMPULAN 

Dari berbagai literatur yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa ekstraksi zerumbone dapat dilakukan dengan 

metode ekstraksi pelarut konvensional seperti maserasi, sokhletasi, refluks, hidrodestilasi dan metode yang lebih 

baru dikembangkan yaitu Microwave-Assisted Extraction dan Supercritical Fluid Extraction. Setiap metode ini 

memiliki kelebihan dan kekurangannnya masing masing. Oleh sebab itu, pemilihan metode ekstraksi dapat 

dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan alat dan pelarut ekstraksi yang tersedia.  
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